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ABSTRAK 
       E-Audit merupakan proses pengumpulan bukti, serta evaluasi buktinya yang dilakukan dengan bantuan 
komputer untuk menentukkan serta melaporkan tingkat kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria 
yang telah ditetapkan. Universitas Bandar Lampung merupakan sebuah perguruan tinggi swasta di Provinsi 
Lampung yang dalam pelaksanaan proses auditnya saat ini masih belum memaksimalkan penggunaan komputer 
secara penuh, beberapa diantaranya masih dilakukan secara manual. Tim audit internal Universitas Bandar 
Lampung harus membuka dokumen satu persatu untuk menemukan data yang diinginkan. Oleh sebab itu, 
dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat membantu proses audit internal mutu di Universitas Bandar Lampung 
agar lebih cepat dan mudah. Aplikasi audit internal ini dibuat berdasarkan standar BAN-PT tahun 2009. Hasil 
penelitian dan pembuatan program aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah Lembaga Sistem Penjamin Mutu 
(LSPM) atau pihak yang terkait dalam melakukan proses audit internal hingga pembuatan laporan audit dengan 
efektif dan efesien. 
 
Kata Kunci: E-Audit, Audit Internal, BAN-PT, Sistem Penjaminan Mutu 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Teknologi Informasi memiliki pengaruh yang 
cukup besar dalam masyarakat modern. Begitu 
pula dalam bidang pendidikan, penerapan 
teknologi informasi mempunyai manfaat yang 
banyak bagi suatu perguruan tinggi diantaranya 
yaitu pendukung aktivitas akademik maupun 
aktivitas non akademik guna menjamin mutu 
perguruan tinggi. Selain manfaat dari 
penerapan teknologi informasi, penerapan 
sistem informasi juga sangat diperlukan dalam 
sebuah perguruan tinggi. Penerapan sistem 
informasi secara tidak langsung pada perguruan 
tinggi akan terbantu dalam mencapai visi, misi, 
tujuan dan strategi yang ditetapkan perguruan 
tinggi tersebut. 
 
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 
merupakan pengendalian dan pengembangan 
dari Audit internal yang dapat digunakan untuk 
pencapaian mutu perguruan tinggi. Audit 
internal perguruan tinggi dapat juga digunakan 
untuk persiapan akreditasi atau sertifikasi 
seperti Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BAN-PT) atau lembaga lain, baik 
nasional maupun internasional. Salah satu 
dokumen yang wajib ada yaitu audit internal. 
Berdasarkan hal tersebut membangun dan 
mengembangkan audit internal bagi masing-
masing perguruan tinggi adalah suatu 
kebutuhan. 
 
Namun dalam prakteknya, proses pelaksanaan 
audit itu sendiri sering kali banyak kendala 
yang ditemui, diantaranya yaitu: harus 
membuka dokumen satu persatu saat 
pengauditan untuk menemukan data yang 
diinginkan [1], sulitnya pemantauan terhadap 
hasil temuan dan koreksi audit [2], proses bisnis 
yang berjalan belum dapat dipastikan terhadap 
keselarasan dengan tujuan bisnis teknologi 
informasi [3], pengauditan secara manual 
memerlukan waktu yang lama untuk 
pengumpulan informasi yang berguna untuk 
melakukan penilaian terhadap mutu [4], 
masalah ketidak-efektifan dan ketidak-
efesienan, jumlah auditor dan keterbatasan 
waktu audit [5]. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Explore – Jurnal Sistem Informasi dan Telematika 
ISSN 2087-2062 
 
42 
 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 
a. BAN-PT mewajibkan internal audit 
dilaksanakan disetiap perguruan tinggi 
sebagai pengawas dan penjamin mutu 
perguruan tinggi. 
b. Belum adanya aplikasi interface yang 
menunjang proses internal audit di 
Universitas Bandar Lampung. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu “Bagaimana membangun aplikasi audit 
internal yang mengacuh pada standar BAN-PT 
berbasis web pada Universitas Bandar 
Lampung?” 
 
1.4 Batasan Masalah  
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu data 
yang digunakan mengacuh pada penilaian yang 
sangat baik atau mendapatkan nilai yang tinggi 
pada standar BAN-PT. Dan sistem audit 
internal ini dibuat berbasis web. 
 
1.5 Tujuan & Manfaat Penelitian 
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk pengawasan dan penjamin mutu 
perguruan tinggi pada Universitas Bandar 
Lampung. 
b. Untuk mempermudah auditor dan auditee 
dalam melakukan proses audit dengan 
digitalisasi audit atau e-audit. 
c. Untuk dapat berjalan dengan baik 
pengauditan di Universitas Bandar 
Lampung. 
 
2. LANDASAN TEORI  
2.1  Audit 
Audit merupakan suatu proses memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai 
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 
menetapkan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria 
yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
[6] 
2.1.1  Audit Internal 
Audit internal adalah suatu fungsi penilaian 
yang independen dalam suatu organisasi untuk 
menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi 
yang dilaksanakan. Tujuan internal audit 
adalah membantu semua anggota organisasi 
agar dapat melaksankan tanggung jawabnya 
secara efektif, untuk itu pemeriksaan internal 
akan melakukan analisa, penilaian, dan 
mengajukan saran-saran, tujuan pemeriksaan 
mencangkup pula pengawasan pengembangan 
yang efektif dengan biaya-biaya yang wajar. 
[7] 
 
2.1.2  Prosedur Audit 
Berikut adalah prosedur audit yang biasa 
dilakukan oleh auditor: [8] 
a. Inspeksi merupakan pemeriksaan secara 
rinci terhadap dokumen atau kondisi fisik 
sesuatu. Dengan melakukan inspeksi 
terhadap dokumen, auditor dapat 
menentukan keaslian dokumen tersebut. 
b. Pengamatan (Observation) merupakan 
prosedur audit yang digunakan oleh auditor 
untuk melihat atau menyaksikan 
pelaksanaan suatu kegiatan. Objek yang 
diamati auditor adalah prosedur dan proses. 
c. Permintaan keterangan merupakan prosedur 
audit yang dilakukan dengan meminta 
keterangan secara lisan. 
d. Konfirmasi merupakan bentuk penyelidikan 
yang kemungkinan auditor memperoleh 
informasi secara langsung dari pihak ketiga 
yang bebas. 
e. Penelusuran Auditor melakukan 
penelusuran informasi sejak mula-mula data 
tersebut direkam pertama kali dalam 
dokumen, dilanjutkan dengan pelacakan 
pengolahan data tersebut dalam proses 
akuntansi. Penelusuran dilakukan dengan 
tujuan untuk menentukan ketelitian dan 
kelengkapan catatan akuntansi. 
 
2.1.3  Proses Audit  
Adapun proses pada audit yaitu: [9] 
a. Planning (Perencanaan) 
Auditor memperoleh informasi tentang 
jenis aktifitas yang dilakukan, sifat-sifat 
dari aktifitas dan relatifnya, dan untuk 
memperoleh informasi umun yang 
membantu perencanaan dini dari audit. 
b. Field Work (Kerja Lapangan) 
Auditor menganalisis atas aktifitas untuk 
menentukan efektivitas manajemen dan 
kaitannya dengan pengadilan. 
c. Reporting (Pelaporan) 
Auditor menyiapkan laporan yang berisi 
tentang temuan-temuan selama dilakukan 
pengauditan. Tujuan dari pelaporan ini 
adalah untuk dilakukannya tindak lanjut 
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dari pihak yang bertanggung jawab atas 
temuan-temuan tersebut. 
 
d. Follow-up (Tindak Lanjut) 
Auditor mengevaluasi kecukupan, 
efektivitas, dan ketepatan waktu tindakan 
yang diambil oleh manajemen atas 
pengamatan dan rekomendasi yang 
dilaporkan, dalam konteks auditor 
memberi rekomendasi, kemudian auditor 
melakukan follow-up review terhadap 
tindakan (korektif) manajemen/auditee. 
Aktivitas follow-up review secara tepat 
waktu oleh auditor internal terhadap 
rencana-perbaikan-atas-temuan-audit dari 
manajemen auditee, akan sulit dilakukan 
apabila rencana kerja audit tidak 
menjadwalkan aktivitas follow-up review. 
 
2.1.4  Tahapan Audit Sistem Informasi 
Adapun tahapan-tahapan dalam audit system 
informasi yaitu: [10] 
a. Planning the Audit (Perencanaan Audit) 
Pada tahap ini auditor harus menentukan 
tingkat preminary material untuk audit 
serta mencoba memperoleh pengertian 
menganai kontrol internal yang digunakan 
dalam organisasi. 
b. Test of Control (Pengujian Kontrol) 
Auditor melakukan pengujian atas kontrol 
tertentu untuk mengevaluasi apakah telah 
beroperasi secara efektif. 
c. Test of Transaction (Pengujian Transaksi) 
Auditor menjalankan pengujian 
substantive untuk mengevaluasi apakah 
ada kesalahan material atau salah 
penyajian dari akuntansi yang terjadi 
ataupun yang mungkin terjadi. 
d. Test of Balance or Overall Results 
(Pengujian balance atau hasil 
keseluruhan); Auditor memberikan opini 
apakah ada kesalahan material ataupun 
salah penyajian yang telah terjadi ataupun 
yang mungkin terjadi. 
 
2.1.5  E-Audit 
Audit elektronik atau e-audit adalah audit 
dengan bantuan komputer yang menggunakan 
catatan elektronik untuk menyelesaikan semua 
atau bagian dari audit. E-audit pemerintah 
dilaksanakan dengan mempersiapkan software 
yang disesuaikan untuk membentuk suatu 
database yang menyimpan berbagai informasi 
kinerja keuangan entitas pemerintah. [11] 
 
 
 
Audit dalam konteks teknologi informasi 
adalah memeriksa apakah sistem komputer 
berjalan semestinya. Tujuh langkah proses 
audit: [12] 
a. Implementasikan sebuah strategi audit 
berbasis manajemen risiko serta kontrol 
praktis yang dapat disepakati semua pihak. 
b. Tetapkan langkah-langkah audit yang rinci. 
c. Gunakan fakta/bahan bukti yang cukup, 
handal, relevan, serta bermanfaat. 
d. Buatlah laporan beserta kesimpulannya 
berdasarkan fakta yang dikumpulkan. 
e. Telaah apakah tujuan audit tercapai. 
f. Sampaikan laporan kepada pihak yang 
berkepentingan. 
g. Pastikan bahwa organisasi 
mengimplementasikan manajemen risiko 
serta kontrol praktis 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
a. Studi Pustaka 
Mengumpulkan data melalui panduan 
buku referensi dan literatur lainnya yang 
berhubungan dengan pengetahuan teoritis 
mengenai masalah yang sedang diteliti. 
b. Wawancara  
Mengumpulkan data melalui pembuktian 
terhadap informasi atau keterangan yang 
diperoleh sebelumnya. 
c. Observasi 
Mengumpulkan data melalui pengamatan 
langsung pada objek penelitian guna 
mendapatkan gambaran sistem yang 
berjalan pada UBL. 
 
3.2  Desain Use Case Diagram 
Diagram ini menunjukan interaksi sistem 
dengan aktor dalam model grafik, yaitu Admin 
sebagai aktor yang memiliki akses mengelola 
data kategori, standarisasi, metode, kode etik, 
jadwal, data auditor dan data auditi. Auditor 
sebagai aktor yang memiliki hak akses 
mengelola data indikator/data temuan auditi. 
Auditi sebagai aktor yang memiliki akses 
mengkonfirmasi hasil temuan audit yang 
dilakukan auditor Berikut adaah gambaran 
aktivitas kegiatan penggunaan sistem tersebut: 
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Gambar 1. Use Case Diagram E-Audit Internal UBL 
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4. PEMBAHASAN 
4.1  Hasil Analisis 
Pada sistem E-Audit Internal ini memiliki 4 
akses user yaitu: 
a. Menu Akses User Biasa 
Pada hak akses user biasa ini, tidak 
memiliki login hanya bisa melihat 
pengumuman audit yang akan 
dilaksanakan, yang sedang dilaksanakan 
serta yang sudah diselesaikan. Bagian user 
biasa ini hanya dapat melihat halaman 
home dan pengumuman jadwal audit yang 
akan dilakukan. 
 
 
Gambar 2 Interface User Biasa 
 
b. Menu Akses Admin 
Admin melakukan manajemen user 
dengan menginput data-data user 
kemudian sistem akan merespon dan 
secara otomatis data tersimpan ke dalam 
database. Admin mengolah data kategori, 
standar, metode audit, kode etik audit, 
auditor, auditi dan jadwal audit dengan 
menginput, mengubah, ataupun 
menghapus data pada menu.
 
 
Gambar 3 Interface Admin Menu Manajemen Kategori Audit 
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Gambar 4 Interface Admin Menu Manajemen Standar Audit 
 
 
Gambar 5 Interface Admin Menu Manajemen Kode Etik Auditor 
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Gambar 6 Interface Admin Menu Manajemen Data Auditor 
 
Gambar 7 Interface Admin Menu Manajemen Data Auditi 
 
Gambar 8 Interface Admin Menu Manajemen Jadwal Audit 
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Pada Laporan Audit, admin dapat melihat data 
hasil audit yang dilakukan oleh auditor dengan 
memilih menu laporan audit, seperti Gambar 9
 
 
 
Gambar 9 Interface Admin Laporan Hasil Pemeriksaan 
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Dari hasil laporan dapat dilihat rincian lagi 
sesuai dengan deskripsi kondisi yang 
ditemukan pada hasil laporan, seperti Gambar 
10.
 
 
 
 
 
Gambar 10  Interface Admin Laporan Detail Hasil Pemeriksaan 
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c. Menu Akses Auditor 
Jika Auditor akan melakukan penginputan 
Temuan Audit maka user memilih menu 
standar untuk menginputkan temuan audit 
per standar atau menu borang laporan 
audit untuk menginputkan hasil temuan 
audit per kategori. 
 
Pengguna dengan hak akses auditor 
terlebih dahulu masuk menu login seperti 
yang dilakukan admin, pembedanya 
adalah ketika masuk pada halaman utama 
akses sebagai auditor berbeda dengan 
tampilan menu utama admin. Halaman 
utama yang ditampilkan untuk akses 
sebagai auditor yang dapat mengelola data 
yang telah diberikan dari admin berupa 
jadwal audit, standar audit, laporan 
temuan serta laporan audit.
 
 
Gambar 11 Interface Auditor Jadwal Audit 
 
 
 
Gambar 12 Interface Auditor Data Temuan Audit 
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Gambar 13 Interface Auditor Rekomendasi Perbaikan Audit 
 
d. Menu Akses Auditi 
Jika Auditi akan melakukan Pengajuan 
tindakan hasil audit maka user akan 
memilih menu pengajuan tindakan 
kemudian menginputkan data pengajuan 
tindakan lalu menekan tombol update 
maka data akan secara otomatis tersimpan 
ke database. Pengguna dengan hak akses 
auditi terlebih dahulu masuk menu login 
seperti yang dilakukan admin dan auditor 
sebelumnya, pembedanya adalah ketika 
masuk pada halaman utama akses sebagai 
auditi berbeda dengan tampilan menu 
utama admin dan auditor. Halaman utama 
yang ditampilkan untuk akses sebagai 
auditi hanya bisa melakukan konfirmasi 
perbaikan kepada auditor. 
 
 
 
Gambar 14 Interface Auditi Tindak Lanjut Hasil Audit 
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan hasil penelitian 
perancangan e-audit internal berbasis web, 
disimpulkan bahwa dengan sistem e-audit 
internal berbasis web ini sangat membantu 
dalam proses audit internal menjadi lebih 
efektif dan efisien, memudahkan akses dan 
pencarian informasi tentang audit internal pada 
Universitas Bandar Lampung. 
 
6. SARAN 
Namun penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna dan perlu banyak perbaikan. Sebagai 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk 
perancangan lebih lanjut dari sistem e-audit 
Universitas Bandar Lampung berbasis web, 
antara lain: 
a. Mengembangkan penerapan sistem E-
Audit secara meluas kepihak-pihak terkait 
sehingga mempermudah dalam proses 
audit internal. 
b. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang perancangan E-Audit sehingga 
tampilan dan pelayanan aplikasi atau 
website dapat lebih menarik dalam 
memberikan informasi. 
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